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A. Kesimpulan

Ide penciptaan karya Tugas Akhir ini adalah “Katalog Anotasi “Vortex”

Seni Media & Space Art Karya Venzha Christ Tahun 2002-2023”. Katalog

anotasi ini berisi arsip visual dan arsip tekstual terkait karya Venzha Christ.

Karya Venzha Christ dalam katalog anotasi ini berjumlah 79 karya yang

diklasifikasikan berdasarkan jenis karya, yaitu seni media berjumlah 45 karya

dan space art berjumlah 34 karya.

Berdasarkan pembahasan, langkah-langkah dalam pembuatan “Katalog Anotasi

“Vortex” Seni Media & Space Art Karya Venzha Christ Tahun 2002-2023”

adalah sebagai berikut:

1.

o ® Ny bk

Pertemuan awal dan perizinan dengan Venzha Christ serta mencari studi
pustaka dan tinjauan karya.

Mengumpulkan data berupa arsip visual dan tekstual dan melakukan
pengorganisasian data.

Wawancara dengan Venzha Christ terkait data karya, riwayat pameran dan
data penunjang katalog lainnya. Bertujuan untuk menambah informasi
terkait latar belakang seniman. Selain itu, wawancara juga bertujuan untuk
melengkapi data dan narasi karya yang tidak ditemukan.
Mengklasifikasikan data berdasarkan jenis karya; seni media dan space art.
Menyusun isi katalog berdasarkan klasifikasi data yang telah ditentukan.
Membuat desain/visualisasi layout ke dalam bentuk buku.

Menentukan dan membuat desain kemasan katalog anotasi.

Melakukan pengecekan akhir dengan seniman dan dosen pembimbing.
Melakukan test print katalog. Test print dilakukan untuk menentukan jenis

kertas dan percetakan yang baik.

10. Mencetak katalog anotasi dan kemasannya.
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Adapun hasil akhir dari katalog ini adalah sebagai berikut:

1.

Menghasilkan arsip dan dokumentasi terkait karya seni media dan space art
yang diciptakan Venzha Christ.

Katalog anotasi ini berisi 79 karya yang disusun berdasarkan klasifikasi
jenis karya dan diurutkan berdasarkan tahun.

Media yang digunakan untuk menyajikan katalog ini adalah media cetak
dalam bentuk buku.

Katalog anotasi ini berbentuk persegi dengan ukuran 22x22 cm, dicetak di
kertas book paper stora enso 90gsm dengan hard cover berwarna hitam.
Kemasan katalog dibuat dengan bahan karton board berbentuk box.
Susunan isi dalam katalog ini adalah Sampul depan, Pengantar, Daftar isi,
Pengertian Katalog Anotasi, Halaman Pengesahan, Biografi & Arsist
Statement, Bibliografi & Berita Media Cetak, Aktifitas 2002-2024,
Klasifikasi Arsip, Karya Seni Media, Karya Space Art, Proyek Inisiatif &
Special  Project/Mars  Mission,  Ongoing Project/Future Project,
Diskografi/Rilisan Sound Project, Indeks Data Karya Kronologis, Indeks
Data Karya Alfabetis, Dokumentasi Proses Kerja, Credits (tim kerja, ucapan
terima kasih dan logo), dan Sampul belakang.

Katalog anotasi ini berisikan 521 halaman.

Ditemukan beberapa kendala selama proses penciptaan katalog anotasi. Kendala

tersebut diantaranya:

1.

Dokumentasi foto karya kualitasnya buruk sehingga mempengaruhi tahapan
dalam desain katalog anotasi.

Banyak karya yang tidak tercatat data dan narasinya. Sehingga diharuskan
untuk melacak data tersebut melalui internet dan wawancara kepada

seniman.

. Pengarsipan yang dilakukan oleh seniman yang kurang memenuhi standar

kearsipan.
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B. Saran

1. Bagi Mahasiswa/peneliti selanjutnya

a.

Melakukan manajemen waktu dengan cara membuat timeline jadwal
kerja yang baik, agar hasil yang diperoleh maksimal dan sesuai
dengan target.

Disarankan untuk mencari seniman atau institusi di bidang seni
media, karena masih minimnya katalog anotasi dengan objek
penciptaan seniman media.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk meningkatkan ketelitian,

baik dalam segi kelengkapan data maupun proses pencarian data.

2. Bagi Institusi

a.

Menjalin kerjasama yang lebih luas lagi dengan institusi seni
maupun seniman agar penciptaan katalog selanjutnya lebih baik.

Melakukan distribusi untuk proyek tugas akhir penciptaan katalog
anotasi ‘yang dilakukan oleh mahasiswa salah satunya dengan

membuat pameran katalog anotasi.

3. Bagi Masyarakat

a.

b.

Masyarakat dianjurkan untuk melakukan pengarsipan secara
mandiri agar terhindar dari risiko kehilangan informasi.

Masyarakat dianjurkan untuk melakukan digitalisasi arsip.

4. Bagi Seniman

a.

Melanjutkan proses arsip yang telah dilakukan sesuai dengan
standar kearsipan.

Menjaga dengan baik arsip visual maupun arsip tekstual.
Melakukan penyimpanan data dengan baik.

Mengorganisir data arsip agar mudah ditemukan.
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